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3.1 Desain Penelitian 
3.1.1 Pendekatan dan Metode Penelitian 
Mengkaji suatu keadaan didalam masyarakat merupakan hal yang tidak 
begitu mudah untuk dilakukan. Mengkaji perilaku masyarakat tentu 
membutuhkan suatu ketekunan dan kesabaran dari seorang peneliti. Hal terkait 
mendorong peneliti untuk terjun langsung menjadi bagian dari objek penelitian. 
Walaupun intensitas keterlibatan tidak menjadi jaminan dari hasil penelitian, kali 
ini peneliti bermaksud untuk menggali lebih dalam bagaimana pengembangan 
Civic Engagement yang hidup didalam suatu kelompok masyarakat dan 
mahasiswa. 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitiatif. Dalam 
penelitian ini, peneliti mencoba untuk mencari tahu gambaran sekaligus deskripsi 
dari pengembangan Civic Engagement melalui program Kuliah Kerja Nyata 
Tematik Revolusi Mental, sehingga peneliti anggap bahwa pendekatan yang 
paling tepat digunakan adalah pendekatan kualitatif. Adapun definisi penelitian 
kualitatif menurut Gunawan (2013) adalah: 
Penelitian kulitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial, 
bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu realitas sebagaimana 
dilakukan penelitian kuantitatif dengan positivismenya. Peneliti 
menginterpretasikan bagaimana subjek memperoleh makna dari 
lingkungan sekeliling dan bagaimana makna tersebut mempengaruhi 
perilaku mereka. Penelitian dilakukan dalam latar (setting) yang alamiah 
(naturalistic) bukan hasil perlakuan (treatment) atau manipulasi variabel 
yang dilibatkan. (hlm. 85) 
Selain itu, Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2000, hlm. 3) 
mengemukakan bahwa “penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati. Pendekatan kualitatif diarahkan pada latar dan individu 
tersebut secara holistik (utuh)”.  
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Pengertian lebih lanjut ditegaskan kembali oleh Creswell (2010) 
menyebutkan bahwa: 
Penelitian kualitatif merupakan metode-metode yang mengekplorasi dan 
memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang di 
anggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian 
kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang 
spesifik dari partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-
tema yang khusus ke tema-tema umum dan menafsirkan makna data. (hlm. 
4-5) 
Dari ketiga definisi tersebut mengenai pendekatan kualitatif, dapat ditarik 
kesimpulan bahwasannya pendekatan kualitatif merupakan suatu prosedur 
penelitian untuk mendeskripsikan suatu objek penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti untuk memahami permasalahan sosial atau kemanusiaan yang ada di 
suatu lingkungan. 
Terdapat beberapa karakteristik atau ciri dalam penelitian kualitatif seperti 
yang dikemukakan oleh Creswell (2010) yang diantaranya sebagai berikut. 
1) Lingkungan alamiah (natural setting) 
2) Peneliti sebagai instrument kunci (researcher as key instrument) 
3) Beragam sumber data (multiple sources of data) 
4) Analisis data induktif (inductive data analysis) 
5) Makna dari para partisipan (participants meaning) 
6) Rancangan yang berkembang (emergent design) 
7) Perspektif teoritis (theoretical lens) 
8) Bersifat penafsiran (interpretive) 
9) Pandangan yang menyeluruh (holistic account) (hlm. 261-263) 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri dengan bantuan orang lain 
merupakan alat pengumpul data utama. Moleong (2010) menyatakan bahwa: 
Dalam penelitian kualitatif, manusia adalah instrumen utama karena ia 
menjadi segala bagi keseluruhan proses penelitian, ia sekaligus merupakan 
perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis data, analisis penafsiran 
dan pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil penelitiannya. (hlm. 103) 
Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti semakin yakin untuk 
menggunakan desain penelitian kualitatif dengan maksud agar hasil yang 
diperoleh dapat menjawab secara utuh dan menyelurh aspek-aspek yang diteliti. 
Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian ini mampu memberikan gambaran 
terhadap objek penelitian serta mampu memecahkan permasalahan yang akan 
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diteliti. Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk mencari data, baik secara lisan 
maupun tulisan. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena berusaha 
untuk memahami serta menggambarkan  fenomena yang terjadi sesuai dengan 
yang diteliti. 
Berkaitan dengan metode penelitian yang akan peneliti gunakan, 
Zainuddin dan Masyhuri (2008), menjelaskan mengenai pengertian metode, yaitu: 
 Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, yang 
mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi adalah 
suatu pengkajian dalam memperoleh peraturan-peraturan suatu metode. 
Jadi, metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari 
peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian. (hlm. 151) 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hal 
ini seperti yang dikemukakan oleh Mardalis (1999) bahwa  
Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat 
ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, 
analisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi 
atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk 
memperoleh informasi-informasi yang ada saat ini, dan melihat kaitan 
antara variabel-variabel yang ada. (hlm. 26) 
Penelitian ini tidak menguji hipotesa atau tidak menggunakan hipotesa, 
melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variabel-
variabel yang diteliti. Adapun Arikunto (2014, hlm. 3) menjelaskan bahwa 
“penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki 
keadaan, kondisi atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian”. 
Sekaitan dengan pengertian tersebut, Nazir (1998, hlm 25) menjelaskan 
bahwa metode deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, tata 
cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu termasuk tentang 
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan serta proses-
proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. 
Penjelasan dari beberapa definisi tersebut, dapat dijelaskan bahwa peneliti bisa 
saja membandingkan fenomena-fenomena tertentu sehingga merupakan suatu 
studi komparatif. Adakalanya peneliti mengadakan klasifikasi serta penelitian 
terhadap fenomena-fenomena dengan menetapkan suatu standar atau suatu norma 
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tertentu sehingga banyak ahli menamakan metode deskriptif ini dengan nama 
survei normatif (normative survey). 
Dengan menggunakan metode ini penulis berharap bisa mendapatkan hasil 
yang dapat menjawab rasa keingintahuan penulis, serta  peneliti pun mendapat 
hasil yang mudah dimengerti oleh pembaca karena tidak terdiri dari angka-angka. 
Metode deskriptif ini berisi informasi deskriptif yang terdiri dari kata-kata serta 
gambar-gambar yang membantu memperjelas, sehingga bisa bermanfaat bagi 
orang banyak. 
3.1.2 Instrumen Penelitian  
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu 
sendiri. Peneliti secara bebas untuk menuangkan apa yang sudah dilakukan selama 
proses penelitian berlangsung dengan dibantu oleh beberapa alat instrumen lain. 
Selain dari itu, peneliti menggunakan instrumen lain berupa pedoman wawancara, 
observasi serta catatan lapangan. Untuk menunjang instrumen penelitian tersebut, 
maka peneliti menggunakan alat bantu guna mempermudah proses penelitian 
seperti: 
1) Buku catatan, yang berfungsi untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting 
oleh peneliti baik pada saat wawancara, observasi maupun kegiatan lain 
dalam penelitian 
2) Tape recorder, yang berfungsi untuk merekam proses wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti kepada narasumber 
3) Kamera, yang berfungsi untuk mendokumentasikan foto atau gambar pada 
saat kegiatan penelitian wawancara, observasi dan lain-lain. 
Penelitian kualilatif lebih mengedepankan proses dibandingkan hasil, hal 
mana penelitian kualitatif lebih menekankan pada pemahaman akan makna dari 
suatu kejadian atau berbagai interaksi dalam situasi yang wajar. Adapun 
instrumen penelitian, menurut Sugiyono (2013, hlm. 102) merupakan “suatu alat 
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Lebih 
lanjut, Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa: 
Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, 
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka 
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang 
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diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang 
telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke 
lapangan sendiri, baik pada grand tour question, tahap focused and 
selection, melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat 
kesimpulan. (hlm. 223-224) 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa instrumen utama 
dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri yang terjun ke lapangan dan 
setelah fokus penelitian jelas dapat dikembangkan instrumen yang dapat 
melengkapi data. 
3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian  
3.2.1 Partisipan 
Dalam sebuah penelitian, tentu ada yang dinamakan sebagai partisipan. 
Adapun partisipan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Pimpinan LPPM Universitas Pendidikan Indonesia 
2) Tim Pelaksana KKN Tematik LPPM UPI  
3) Dosen Pembimbing Lapangan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Revolusi 
Mental UPI di Kecamatan Cipongkor  
4) Mahasiswa UPI peserta KKN Tematik Revolusi Mental di Kecamatan 
Cipongkor yang terdiri dari 6 kelompok 
5) Pemerintah Desa yang ada di Kecamatan Cipongkor   
6) Masyarakat Desa yang ada di Kecamatan Cipongkor  
Partisipan dalam penelitian kualitatif merupakan sumber yang mampu 
memberikan informasi sesuai tujuan penelitian. Hal ini sesuai pendapat yang 
dikemukakan Sugiyono (2013, hlm. 216) bahwa “pada penelitian kualitatif, 
peneliti memasuki situasi sosial tertentu, melakukan observasi dan wawancara 
kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tertentu.” 
Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan secara 
purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 
3.2.2 Tempat Penelitian 
Tempat atau lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kecamatan 
Cipongkor Kabupaten Bandung Barat. Kecamatan Cipongkor memiliki 14 desa 
yang diantaranya adalah desa Baranangsiang, desa Cibenda, desa Cicangkang 
Hilir, desa Cijambu, desa Cijenuk, desa Cintaasih, desa Citalem, desa Girimukti, 
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desa Karangsari, desa Mekarsari, desa Neglasari, desa Sarinagen, desa Sirnagalih, 
dan Sukamulya. Dari 14 desa yang ada di Kecamatan Cipongkor, hanya ada 5 
desa yang menjadi tempat penelitian, sesuai dengan penempatan mahasiswa 
Kuliah Kerja Nyata Tematik Revolusi Mental yang ditetapkan dari LPPM UPI. 
Kelima desa ini diantaranya adalah Desa Sukamulya, Desa Citalem, Desa 
Cijenuk, Desa Neglasari, dan Desa Sarinagen. 
Tempat penelitian ini dipilih karena dilihat dari desa-desa yang ada di 
Kecamatan Cipongkor tidak terlalu maju. Selain dari itu, masyarakat Kecamatan 
Cipongkor yang tidak memiliki antusias atau kurang berpartisipasi dalam 
kegiatan-kegiatan sosial dan kegiatan kenegaraan, kurangnya solidaritas antar 
warga serta lebih mementingkan kepentingan dirinya sendiri (individulias). 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data didalam kegiatan penelitian, seorang peneliti 
dapat menggunakan berbagai teknik. Penggunaan dari salah satu atau beberapa 
Teknik pengumpulan data sangan tergantung pada jenis data yang akan 
dikumpulkan, tujuan penelitian dan tentu saja pemahaman peneliti tentang teknik 
yang akan dipergunakan tersebut serta kemampuannya untuk melaksanakan 
penelitian dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang terkait.  
Data merupakan sesuatu yang sangat diperlukan untuk melakukan sebuah 
penelitaina yang selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan sebuah kesimpulan. 
Menurut Sugiyono (2013, hlm. 224) menjelaskan bahwa “teknik pengumpulan 
data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data.” Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang ditetapkan. 
Pada penelitian kali ini peneliti memilih jenis penelitian kualitatif maka 
data yang diperoleh haruslah memberikan gambaran yang jelas dan mendalam. 
Untuk mendapatkan data yang akurat, maka diperlukan suatu Teknik pengumpuan 
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Observasi merupakan pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap objek penelitian untuk mendapatkan gambaran secara langsung. 
Observasi banyak digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 
sebuah penelitian kualitatif yang umumnya digunakan untuk mendeskripsikan 
suatu objek penelitian.  
Observasi  dilakukan untuk melakukan suatu proses pengamatan dengan 
melihat dan mendengar hasil sebuah temuan penelitian. Arikunto (dalam 
Gunawan, 2013, hlm. 143) menjelaskan bahwa “observasi merupakan suatu 
teknik pengumpulan data yang dilakukan degan cara mengadakan penelitian 
secara teliti, serta pencatatan secara sistematis.” 
Menurut Moleong (2000), ada beberapa alasan secara metodologis bagi 
penggunaan pengamatan, yang diantaranya: 
pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, 
kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya; 
pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana 
yang dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada saat itu, menangkap arti 
fenomena dari segi pengertian subjek, menangkap kehidupan budaya dari 
segi pandangan dan panutan para subjek pada keadaan waktu itu; 
pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan 
dihayati oleh subjek sehingga memungkinkan pula sebagai peneliti 
menjadi sumber data; pengamatan memungkinkan pembentukan 
pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari 
pihak subjek. (hlm. 126) 
Data observasi diharapkan lebih faktual mengenai situasi dan kondisi 
kegiatan penelitian di lapangan, karena sebagaimana dijelaskan Patton (dalam 
Anggraeni, 2016) bahwa data observasi mempunyai sejumlah manfaat sebagai 
berikut: 
1) Dengan berada di lapangan, peneliti lebih mampu memahami konteks 
data dalam keseluruhan situasi, jadi ia dapat memperoleh pandangan 
yang holistik atau menyeluruh 
2) Pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggunakan 
pendekatan induktif, jadi tidak dapat dipengaruhi oleh konsep-konsep 
atau pandangan sebelumnya. Pendekatan induktif membuka 
kemungkinan melakukan penemuan atau discovery 
3) Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati orang 
lain, khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu karena telah 
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4) Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan 
terungkapkan oleh narasumber dalam wawancara karena bersifat 
sensitif atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga 
5) Peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persepsi narasumber 
sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 
6) Dalam lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadakan pengamatan, 
tetapi juga akan memperoleh kesan-kesan pribadi, misalnya merasakan 
situasi sosial. (hlm. 95) 
Berdasarkan definisi, alasan serta manfaat dilakukannya observasi, maka 
kiranya teknik ini sangat penting untuk dilakukan terlebih dalam penelitian 
kualitatif. Data yang akurat bisa diketahui dan dicari oleh peneliti itu sendiri 
karena peneliti secara langsung merasakan dan melihat bagaimana kondisi dari 
objek yang diteliti.  
3.3.2 Wawancara 
Teknik wawancara merupakan langkah yang cukup penting dalam 
pengumpulan data penelitian kualitatif. Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 
2013, hlm. 232) menyatakan bahwa “interviewing is at the heart of social 
research. If you look through almost any sociological journal, you will find that 
much social research is based on interview, either standardized or more in-
depth”. Interview atau wawancara merupakan hatinya penelitian sosial. Bila anda 
lihat jurnal dalam ilmu sosial, maka akan anda temui semua penelitian sosial 
didasarkan pada interview, baik yang standar maupun yang dalam. 
Menurut Creswell (2010, hlm. 267), dalam wawancara kualitatif, peneliti 
dapat melakukan face-to face interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan 
partisipan, mewawancarai mereka dengan telepon, atau terlibat dalam focus group 
interview (interview dalam kelompok tertentu) yang terdiri dari enam sampai 
delapan partisipan per kelompok. Wawancara-wawancara seperti ini tentu saja 
memerlukan pertanyaan-pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur dan 
bersifat terbuka (open-ended) yang dirancang untuk memunculkan pandangan dan 
opini dari para partisipan. 
Adapun  maksud  mengadakan  wawancara,  seperti  ditegaskan  oleh 
Lincoln dan Guba dalam Moleong (2000), antara lain: 
Mengkonstruksi  mengenai  orang,  kejadian,  organisasi,  perasaan, 
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; merekonstruksi 
kebulatan-kebulatan  demikian  sebagai  yang  dialami  masa  lalu; 
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memproyeksikan  kebulatan-kebulatan  sebagai  yang  diharapkan  untuk 
dialami  pada  masa  yang  akan  datang;  memverifikasi,  mengubah,  dan 
memperluas  informasi  yang  diperoleh  dari  orang  lain,  baik  manusia 
maupun  bukan  manusia  (triangulasi);  dan  memverifikasi,  mengubah 
dan  memperluas  konstruksi  yang  dikembangkan  oleh  peneliti  sebagai 
pengecekan anggota (hlm. 135) 
Penelitian ini menggunakan wawancara dalam proses pengumpulan data 
dengan menjadikan responden sebagai sumber lengkap yang di harapkan dapat 
menjawab semua pertanyaan dengan jelas secara lisan, agar penulis dapat 
mengetahui secara mendalam tentang hal-hal yang akan diteliti serta mendapatkan 
informasi jelas. Anggraeni (2016, hlm. 92) menegaskan bahwa “melalui 
wawancara secara mendalam diharapkan dapat diperoleh bentuk-bentuk informasi 
dari semua narasumber dengan bentuk dan ciri yang khas pada setiap 
narasumber.” Wawancara mendalam bersifat luwes, susunan pertanyaan dan kata-
kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah saat wawancara, disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasuk karakteristik sosial budaya 
(gender, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan kepakaran dan lain sebagainya) 
narasumber yang ditemui. 
3.3.3 Studi Dokumentasi  
Dokumen merupakan sumber yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya 
monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian. 
Menurut Bungin (dalam Gunawan, 2013, hlm. 177) bahwasannya “teknik 
dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang digubakan dalam 
penelitian sosial untuk menelusuri data historis.” Hasil penelitian dari observasi 
dan wawancara, akan lebih kredibel/ dapat dipercaya kalua didukung oleh sejarah 
pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan 
autobiografi (Sugiyono, 2013, hlm. 240). 
Menurut Arikunto (2014, hlm. 274) menyebutkan bahwa: “metode 
dokumentasi merupakan salah satu cara mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, legger, agenda dan sebagainya”. 
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Dari berbagai definisi yang menjelaskan mengenai studi dokumentasi 
dapat disimpulkan bahwa studi dokumentasi merupakan salah satu Teknik 
pengumpulan data yang kedudukannya sebagai pelengkap dari Teknik 
pengumpulan data primer (observasi dan wawancara). Dalam penelitian kualitatif, 
Teknik pengumpulan data dapat digunakan untuk mengumpulkan data seperti 
jumlah penduduk, angka kemiskinan di daerah tertentu, gambar atau foto yang 
mendukung terhadap suatu penelitian, dan lain sebagainya.  
Dalam penelitiaan ini studi dokumentasi diperlukan untuk menelusuri dan 
menemukan informasi mengenai pengembangan Civic Engagement melalui 
program Kuliah Kerja Nyata Tematik Revolusi Mental di Kecamatan Cipongkor 
Kabupaten Bandung Barat. Selain itu, informasi yang diperoleh agar lebih akurat. 
Dokumentasi yang di telusuri berupa foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan 
penelitian tersebut. 
3.4 Teknik Analisis Data 
Proses analisis data dilakukan penulis dengan memulai menelaah seluruh 
data yang telah penulis peroleh dari berbagai sumber data, yaitu wawancara, 
observasi yang penulis tuangkan dalam catatan lapangan, dokumentasi pribadi, 
foto, dan lain sebagainya. Mengenai analisis data, dalam Sugiyono (2013) 
mengemukakan sebagai berikut: 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. (hlm. 244) 
 
Pada penelitian ini, teknik analisis data yang gunakan adalah dengan 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
3.4.1 Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan proses merangkum data, memilih hal-hal pokok 
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal- hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
penulis untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 
bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 
seperti komputer mini, dengan memberikan kode kepada aspek-aspek 
tertentu. (hlm. 247) 
 
Berdasarkan pendapat di atas, reduksi data merupakan proses dalam 
menganalisis data yang sudah didapatkan. Dengan banyaknya data yang dimiliki, 
maka peneliti harus merinci, merangkum, dan memilih hal-hal pokkok yang dapat 
menunjang dalam penelitian. Hasil dari reduksi data tersebut, dapat membantu 
peneliti dalam melakukan langkah penelitian selanjutnya.  
3.4.2 Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya (Sugiyono, 
2013, hlm. 249). Selain itu, Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013, hlm. 
249) menyatakan bahwa ‘the most frequent from of display data for qualitative 
research data in the past has been narrative text’. Artinya, yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 
yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut.  
3.4.3 Conclusion Drawing/Verification (Menarik Kesimpulan/Verifikasi) 
Langkah ketiga dalam menganalisi data, adalah menggunakan teknik 
conclusion drawing/ verification (menarik kesimpulan/ verifikasi).  
Kesimpulan dalam penulisan kualitatif adalah merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2013, hlm. 253). 
Penarikan kesimpulan dalam analisis data merupakan langkah terakhir 
dalam analisis data. Penarikan kesimpulan ini dapat memberikan gambaran secara 
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umum bagi peneliti, apa yang sudah peneliti temukan berdasarkan data-data yang 
sudah ditemukan dilapangan. Dalam penarikan kesimpulan ini, peniliti mampu 
melihat apakah penelitian yang sudah dilakukan dapat menjawab semua rumusan 
masalah atau tidak.  
Selain ketiga aktivitas analisis data kualitatif di atas, untuk menambah 
akurasi dan obyektivitas hasil akhir data penelitian maka dilakukan suatu tindakan 
yang dinamakan validitas data. Validitas data dilakukan untuk menguji derajat 
kepercayaan atau derajat kebenaran penelitian. Sugiyono (2012, hlm. 121-124) 
menyatakan bahwa uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan: 
1) Perpanjangan pengamatan 
Dilakukannya perpanjangan pengamatan di lapangan, akan mengurangi 
kebiasan data. Selama di lapangan peneliti dapat mengetahui keadaan sebenarnya, 
serta dapat menguji ketidakbenaran data, baik yang disebabkan oleh diri peneliti 
ataupun oleh subjek penelitian. Dengan perpanjangan pengamatan, hubungan 
peneliti dengan nara sumber akan semakin terbentuk rapport, semakin terbuka, 
saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 
Bila telah terbentuk rapport, maka kehadiran peneliti tidak lagi 
mengganggu perilaku yang dipelajari. Pada perpanjangan pengamatan, peneliti 
mengecek kembali data yang telah diberikan, apabila setelah dicek sumber data 
asli atau sumber lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan 
lagi dengan lebih luas dan mendalam, sehingga diperoleh data yang pasti 
kebenarannya. 
2) Meningkatkan ketekunan 
Upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan ketekunan, dilakukan 
dengan cara pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara 
tersebut, maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara 
pasti dan sistematis. Selain itu dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti 
dapat melakukan pengecekan data yang telah ditemukan. Dalam meningkatkan 
ketekunan, peneliti membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian 
atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca, 
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maka wawasan peneliti akan semakin luas, sehingga dapat digunakan untuk 
memerikasa data yang ditemukan itu benar atau tidak. 
3) Triangulasi 
Triangulasi dalam teknik pengumpulan data diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data yang telah ada (Sugiyono, 2013, hlm. 330). Dengan cara 
menggali sumber data, mengecek, kemudian dikombinasikan dengan wawancara, 
obesrvasi dan dokumentasi. Sementara itu, triangulasi dalam pengujian kredibiltas 
dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, dan 
triangulasi teknik pengumpulan. Tujuan triangulasi adalah untuk melakukan cek 
kebenaran data dengan membandingkan data-data yang diperoleh dari sumber 
lain. Triangulasi data yang peneliti lakukan adalah terhadap informasi yang 
diterima dan diperoleh dari subjek penelitian agar memperoleh kebenaran 
informasi yang diinginkan. 
Adapun tujuan dari triangulasi yang dikemukakan oleh Stainback (dalam 
Sugiyono, 2013, hlm 330) adalah sebagai berikut: 
The aim is not determine the truth about some social phenomenon, rather 
the purpose of triangulation is to increase one’s understanding of what 
ever is being investigated. Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari 
kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan 
pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.  
Berdasarkan pendapat di atas, triangulasi bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti terhadap penemuan. Pada penelitian ini, triangulasi dilakukan 
melalui teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan catatan 
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Gambar 3. 1 Triangulasi dengan Teknik Pengumpulan Data 














Gambar 3. 2 Triangulasi dengan Tiga Sumber Data 
(Sumber: Dibuat oleh Peneliti Tahun 2017) 
 
 
3.5 Isu Etik 
Desain penelitian kualitatif yang digunakan peneliti dalam penelitian ini,  
Isreal & Hay (dalam Creswell, 2010) menjelaskan bahwa peneliti tetap harus 
memproteksi para partisipan; membangun kepercayaan pada mereka; berusaha 
jujur dalam penelitian; mencegah kelalaian dan kecerobohan yang dapat 
mencemari nama baik organisasi atau institusinya; dan berupaya mengatasi 
masalah-masalah yang dihadapi dengan sikap arif dan bijaksana. 
Mengingat penelitian ini melibatkan manusia, maka peneliti awalnya akan 
menjelaskan bahwa penelitian yang dilakukan tidak menimbulkan dampak negatif 
baik secara fisik maupun nonfisik bagi partisipan penelitian. Secara prosedural, 
keabsahan penelitian dijelaskan pada seluruh partisipan penelitian dengan cara 
memperlihatkan dokumen resmi bahwa peneliti memang tengah melaksanakan 
penelitian secara resmi dari institusi kampus. Selain itu, peneliti pun menjelaskan 
maksud dari penelitian secara jelas, dimulai dari pemaparan tujuan penelitian pada 
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partisipan, rumusan masalah, prosedur penelitian dan informasi lainnya terkait 
penelitian. 
Sekaitan dengan pengumpulan dan analisis data, peneliti menjelaskan pada 
para partisipan, bahwa wawancara diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 
saintifik dalam bidang yang dikaji, yaitu mengenai program Kuliah Kerja Nyata 
Tematik Revolusi Mental dalam latar pengembangan Civic Engagement. Sebelum 
mewawancara masyarakat dan aparat pemerintahan di Kecamatan Cipongkor, 
peneliti meminta izin pada pimpinan Kecamatan Cipongkor dan menjelaskan 
seberapa sensitif interaksi wawancara bagi partisipan, apa saja akibat-akibat yang 
akan diterima pewawancara dan partisipan dari hasil wawancara tersebut. 
Mengingat segala data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bisa diakses untuk 
publik, jadi peneliti merasa tidak akan ada privasi satu individu atau lembaga 
sekalipun yang akan terganggu dengan hal ini.  
 
 
